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Abstrak
Penelitian ini menganalisis pengaruh orientasi wirausaha, oriantasi pasar, dan keunggulan
bersaing untuk meningkatkan kinerja bisnis. Rumusan masalah adalah bagaimana
menciptakan keunggulan bersaing untuk meningkatkan kinerja bisnis.
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah sentra usaha mikro lumpia, bandeng presto
dan wingko df Semarang yang berjumiah 104 industri. Dan jumiah dala yang dapat diperoleh
dalam penelitian ini adalah 102 industri. Pengumpulan data menggunakan Kuesioner dengan
Jjawaban nilai 1 ( sangat tidak setuju sekal) sampai dengan 7 ( sangat setuju sekali ). Alat
analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM) melalui program
AMOS 18 4
Hasil analisis data goodnes of fit index menunjukkan bahwa model penelitian mempunyai
kesesuaian fit (dapat diterima). Tidak semua hipotesis dapat diterima setelah dilakukan
analisis SEM. Hipotesis yang diterima adalah pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap
kirerja bisnis, orientasi pasar terhadap keunggulan bersaing dan keunggulan bersaing
terhadap kinerja. Adapaun yang ditolak adalah pengaruh antara orientasi wirausaha terhadap
keunggulan bersaing dan orientasi pasar terhadap kinerja bisnis.
Secara umum kesimpulan dari hasil pengujian model yang diterapkan pada sentra usaha
mikro lumpia, bandeng presto dan wingko di Semarang menunjukkan bahwa keunggulan
bersaing dapat dicapai melalui orientasi pasar, dimana keunggulan bersaing yang dihasilkan
perusahaan dapat meningkatkan kinerfa bisnis. Penelitian ini memberikan beberapa
keterbatasan penelitian serta agenda penelitian mendatang yang bisa dilakukan pada
penelitian lanjutan.

Kata kunci :
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. LATAR BELAKANG MASALAH

Seiring dengan upaya dunia untuk
bersama-sama bangkit dari keterpurukan
ekonomi akibat krisis ekonomi global tahun 2008,
APEC mengangkat agenda pokok “new strategy
for jobs and growth” untuk dibahas dalam
rangkaian pertemuan APEC sepanjang tahun
2011. Pembahasan strategi baru pertumbuhan
ekonomi dan penciptaan lapangan kerja
diharapkan dapat menjadi jalan keluar bagi
permasalahan ekonomi yang tengah dihadapi
di banyak negara‘di dunia, khususnya para
ekonomi APEC, baik bagi generasi saat ini
maupun generasi mendatang.

Di Indonesia usaha kecil dan menengah
telah menyumbang 28 persen PDB
(Departemen Perindustrian, 2005). Dalam
pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu
digambarkan sebagai sektor yang mempunyai
peranan yang penting, karena sebagian besar
jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan
hidup dalam kegiatan usaha kecil baik disektor
tradisional maupun modern.

Dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat, karena semakin terbukanya pasar
di dalam negeri, merupakan ancaman hagi UKM
dengan semakin banyaknya barang dan jasa
yang masuk dari luar dampak globalisasi. Oleh
karena itu pembinaan dan pengembangan UKM
saat ini dirasakan semakin mendesak dan
sangat strategis untuk mengangkat
perekonomian rakyat, maka kemandirian UKM
dapat tercapai dimasa mendatang. Dengan
berkembangnya perekonomian rakyat
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat, membuka kesempatan kerja, dan
memakmurkan masyarakat secara keseiuruhan.

Keberadaan pemerintah dalam upaya
peningkatan kinerja usaha kecil dan menengah
sudah sangat serius, hal ini dibuktikan dengan
adanya pemberian kredit lunak kepada pemilik
usaha untuk meningkatkan kapabilitas mereka
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dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Tetapi
pemberian kredit oleh pemerintah masih kurang
merata, dan masih banyak yang belum bisa
menerima karena terbentur pada syarat
administratif. Kecenderungan pemberian kredit
adalah pada pengusaha besar daripada
pengusaha kecil dan menengah karena alasan
kelemahan manajerial pemasaran.

Uncles (2002) menjelaskan bahwa
seiring dengan meningkatnya laju persaingan
bisnis, maka perusahaan harus merubah
strateginya selama ini dari orientasi produksi
menjadi strategi yang berorientasi pada
konsumen. Perusahaan yang berorientasi
konsumen dipandang lebih mampu untuk
mendorong peningkatan kinerja. Melalui
orientasi pasar, perusahaan dapat mengetahui
apa yang sebenarnya menjadi kebutuhan
konsumen dan dapat memenuhi secara tepat.
Kohli dan Jaworski (1990) menyatakan bahwa
orientasi pasar merupakan penerapan dari
konsep marketing (marketing concept) yang
pada dasarnya merupakan.filosofi kerja
perusahaan yang terdiri dari tiga elemen dasar,
yaitu :

a. Strategi pemasaran dibangun diatas bisnis
filosofi bahwa pelanggan adalah titik sentral
pengembangan strategi.

b. Adanya efisiensi perusahaan.

c. Adanva pengorganisasian pemasaran
sebagai sesuatu kegiatan yang terpadu
(Ferdinand, 2000).

Persaingan industri makanan yang
semakin semarak, menuntut pelaku bisnis dalam
bidang makanan untuk dapat selalu
menggunakan strategi bersaing yang relevan
dengan perkembangan kondisi lingkungan
bisnisnya agar dapat mempertahankan
keunggulan bersaing yang berkesinambungan
terhadap perusahaan sejenis serta tetap eksis
dalam lingkungan bisnisnya. Begitupula dengan
persaingan usaha lumpia di Semarang dirasa




FAENINGKATKAN KINERJA BISNIS MELALUI KEUNGGULAN BERSAING
KULINER KHAS SEMARANG

sangat kuat dan memperebutkan segmen pasar
yang sama. Situasi ini menuntut pelaku usaha
lumpia di Semarang untuk menciptakan strategi
manufaktur yang baik agar bisa meningkatkan
kinerja bisnisnya.

Penelitian ini mengambil objek pada
makanan khas di Semarang yaitu Lumpia,
Bandeng Presto dan Wingko. Berikut adalah
data pengusaha Lumpia, Bandeng Presto dan
Wingko yang tercatat di Dinas Perindustrian :

Tabel 1.1
Data pengusaha lumpia, bandeng presto dan wingko

7 Tenis Usaha £ (] Jumlaki 201 1| Jumilah 2013
30

Lumpia 38

Bandeng Presto 59 59 |
Wingko 14 15

Total 111 104

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang, 2011 & 2013

Secara umum harga ketiga makanan
ini di kota Semarang cukup bersaing. Adanya
peluang pasar yang masih cukup besar dalam
bisnis usaha produk makanan di Semarang
menyebabkan tingginya tingkat persaingan
dalam bisnis produk olanan. Berdasarkan hasil
prasurvey terhadap pengusaha lumpia,
bandeng presto dan wingko menyatakan bahwa
pendapatan mereka mengalami pasang surut
karena banyaknya pesaing dan masuknya
pengusaha besar yang bermodal besar,
meskipun sudah diadakan varian produk. Selain
itu ketidak pastian supply bahan baku juga
mengakibatkan pendapatan mereka mengalami
pasang surut. Umumnya ketika hari libur
panjang mereka menerima banyak pesanan
akan tetapi supplyer bahan baku sering tidak
bisa memenuhi jumlah yang diminta oleh
pengusaha, sehingga pengusaha mencari
alternative lain mencari bahan baku di luar
supplyer mereka yang tentu saja hargarya
lebih tinggi. Hal ini menyebabkan margin profit
mereka mengalami pasang surut. Selain itu
dari segi peisaingan ada beberapa pengusaha
yang mengeluhkan pesaing mereka
menggunakan bahan pengawet untuk
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produknya, biasanya untuk produk-produk yang
dikirim hingga luar kota. Ini menyebabkan
pedagang-pedagang yang jujur mempunyai
kendala untuk bersaing di pasar luar kota
karena produk-produk tanpa pengawet lebih
cepat kadaluarsa. '

Alasan melakukan penglitian ini adalah
ingin mengetahui dan meningkatkan kinerja
bisnis produk makanan khas di Semarang.

II. TELAAH PUSTAKA
2.1 Orientasi Kewirausahaan

Lumpkin dan Dess (1996) telah
membuat perbedaan antara konsep-konsep
kewirausahaan (entrepreneurship) dan
orientasi  wirausaha (entrepreneurial
orientation). Kewirausahaan dikaitkan dengan
pemain bisnis baru dan sangat berkaitan
dengan pertanyaan semacam “usaha apa yang
kita masuki?” sementara orientasi wirausaha
dikaitkan dengan proses kewirausahaan dan
sangat berkenaan dengan pertanyaan
semacam “bagaimana kita membuat usaha-
usaha baru berhasil?” (Richard, Barnett,
Dwyer, & Chadwick. 2004).
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Aklivitas wirausaha dianggap sebagai
kegiatan pengembangan ekonomi yang
mendukung penciptaan kesejahteraan dan
lapangan kerja (OECD, 1998). Orientasi
wirausaha mengarah kepada orientasi stratejik
sebuah perusahaan, mencakup juga aspek-
aspek gaya, metode dan praktek-praktek
pengambilan keputusan wirausaha spesifik
(Lumpkin & Dess, 1996). McGrath, (1996)
menyatakan bahwa orientasi wirausaha dapat
menjadi suatu cara pengukuran yang penting
tentang bagaimana sebuah perusahaan
diorganisir, dan merupakan sumbangan
kewirausahaan (entrepreneurship) yang penting
terhadap kinerja perusahaan.

2.2 Orientasi Pasar

Orientasi pasar menurut Lukas & Ferrell
(2000) didefinisikan sebagai proses dari
menghasilkan dan memberikan informasi pasar
untuk tujuan menciptakan superior value bagi
konsumen. Sedangkan menurut Narver can
Slater (1990) orientasi pasar adalah suatu
konsep orientasi yang berfokus pada penciptaan
nilai - nilai yang tinggi bagi konsumen. Orientasi
pasar sebagai konstruk berdimensi tunggal
(one-dimension) terdiri dari 3 komponen perilaku,
yakni orientasi pelanggan (customer orientation),
orientasi pesaing (competitor orientation) can
koordinasi antar fungsi intraperusahaan (inter
functional coordination).

Orientasi pelanggan (customer
orientation) diartikan sebagai pemahaman yang
memadai terhadap pembeli sasaran, sehingga
superior value carat diberikan secara terus
menerus (Narver & Slater, (1990). Pemahaman
di sini mencakup pemahaman terhadap seluruh
rantai nilai pembeli, baik saat terkini maupun
pada perkembangannya dimasa yang akan
datang.

Orientasi pesaing mempunyai
keterkaitan yang kuat dengan orientasi
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pelanggan dalam hal pengumpulan informasi
(information gathering) dan mecakup analisis
menyeluruh terhadap kapabilitas teknologi
pesaing sebagai usaha untuk mengukur
kemampuan para pesaing dalam memuaskan
pembeli sasaran yang lama (Narver & Slater
1990). Pada dasarnya orientasi pesaing
memusatkan pada 3 pertanyaan berikut : (1)
siapa saja pesaing kita ? (2) teknologi apa
yang mereka tawarkan ? (3) apakah mereka
menawarkan altematif yang menarik di mala
pelanggan kita ? (Slater & Narver, 1994).

Komponen ketiga dari orientasi pasar
adalah koordinasi antar fungsi intra perusahaan
(interfunctional coordination). Koordinasi antar
frigsi  intraperusahaan  merefleksikan
pendayagunaan secara terkoordinasi dari seluruh
sumber daya yang acta dalam perusahaan
dalam rangka menciptakan superior value bagi
pembeli sasaran (Narver & Slater 1990), integrasi
sumber daya perusahaan yang terkoordinasi
berhubungan erat dengan crientasi pelanggan
dan pesaing dimana koordinasi ini dibangun
berdasarkan informasi yang diperoleh dan
melalui pendayagunaan sumber daya yang
terkoordinasi, informasi - informasi tersebut
disebarkan ke seluruh bagian organisasi
bersangkutan.

Narver & Slater (1990) menjelaskan
bahwa tiga komponen perilaku tersebut secara
simultan dan terus menerus diarahkan untuk
mencapai tujuan dari orientasi pasar, yaitu
menciptakan superior value bagi pelanggan
secara terus menerus.

2.3 Keunggulan Bersaing

Tujuan dari strategi kompetitif adalah
pencapaian keunggulan bersaing yang
berkelanjutan dengan meningkatkan kinerja
perusahaan. Keunggulan kompetitif dapat
dicapai dari mengimplementasikan penciptaan
strategi niali tidak secara simultan namun melalui
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kondisi pesaing yang potensial (Barney,McWright
and David J. Ketchen, 1991)

Keunggulan yang berkelanjutan dicapai
ketika keunggulan tersebut dapat bertahan dari
erosi atau perilaku pesaing. Dengan kata lain
keterampilan dan sumberdaya yang mendasari
dari keunggulan kompetitif bisnis harus mampu
bertahan dari duplikasi perusahaan lain
(Barney,1991).

2.4 Kinerja Bisnis

Menurut Wibowo (2008), kinerja berasal
dari pengertian performance. Adapun pengertian
_ performance sebagai hasil kerja atau prestasi
kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai
makna luas, tidak hanya ha.il kerja, tetapi
bagaimana proses pekerjaan berlangsung.
Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh
Armstrong dan Baron dalam Wibowo (2008),
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang
mempunyai hubungan dengan tujuan strategis
organisasi, kepuasan konsumen, dan
memberikan kontribusi pada ekonomi.

2.5 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
pada Kinerja Bisnis

Yeoh & Jeong (1995) memberikan
kesimpulan pada penelitiannya bahwa
kewirausahaan akan memberikan efek positif
pada kinerja ekspor melalui kinerja struktur
saluran ekspor yang menjadi elemen penting
strategi pemasaran.

Hasil penelfitian yang sedikit berbeda
adalah temuan Barret (2000) yang menyatakan
bahwa kewirausahaan korporat akan
memberikan efek positif pada Kkinerja
perusahaan di mana bauran pemasaran sebagai
manifestasi taktik pemasaran dan petunjuk
nyata kinerja pemasaran hanya merupakan
factor moderator. Ini berarti bahwa peran kinerja
pemasaran hanya terbukti menjadi faktor
pendukung dan bukan menjadi tujuan hasil.
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2.6 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
pada Keunggulan Bersaing

Palich dan Bagby (1995)
menggunakan teori kognitif untuk menjelaskan
keberanian risiko kewirausahaan, yang
menemukan bahwa berdasarkan proses
kategorisasi kognitif yang unik, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara
wirausahawan dan non-wirausahawan, namun
demikian wirausahawan memiliki pandangan
terhadap sitvasi yang sama sebagai peluang,
sedangkan non-wirausahawan melihat situasi
tersebut sebagai kurang potensial, sehingga
risiko dalam konteks ini terkait dengan
pemanfaatan peluang yang tersedia dalam
fingkungan bisnis.

Adanya persaingan pasar yang
meningkat dan penekanan perhatian
perusahaan pada pengurangan biaya
sementara perusahaan meningkatkan
penerimaan merupakan dua hal yang dapat
menggerakan perusahaan untuk
meningkatkan aktivitas- kewirausahaan
mereka. Orientasi wirausaha atau
Entrepreneurial Orientation merupakan suatu
pandangan mengenai aktivitas
kewirausahaan dalam perusahaan.

2.7 Pengaruh Orientasi Pasar pada
Keunggulan Bersaing

Narver dan Slater (1990) mendefinisikan
orientasi pasar sebagai budaya organisasi yang
paling efektif dalam menciptakan periiaku penting
untuk penciptaan nilai unggul bagi pembeli serta
kinerja dalam bisnis. Sedangkan Matsuno (2002)
mengartikan orientasi pasar sebagai suatu
proses dan aktivitas yang berhubungan dengan
penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan
cara terus menilai kebutuhan dan keinginan
pelanggan. Penerapan orientasi pasar akan
membawa peningkatan kinerja bagi perusahaan
tersebut,
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Akimova (1999) membuktikan bahwa orientasi
pasar memiliki pengaruh positif terhadap
keunggulan bersaing. Perusahaan yang
menerapkan orientasi pasar memiliki kelebihan
dalam hal pengetahuan pelanggan dan kelebihan
ini dapat dijadikan sebagai sumber untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan pelanggan.

2.8 Pengaruh Orientasi Pasar pada Kinerja
Bisnis

QOrientasi pasar adalah pengaruh internal
yang penting dan telah terbukti memiliki hubungan
yang positif terhadap kinerja organisasi. Orientasi
pasar mengacu pada organisasi berbagai
generasi, penyebaran, dan tanggap terhadap
kecerdasan pasar (Kohli dan Jaworski, 1990).
Slater dan Narver (1995) meneliti pengaruh pasar
orientasi pada kinerja toko eceran di Amerika
dan hasilnya mendukung hubungan positif antara
langkah-langkah tinggi orientasi pasar dan tingkat
tinggi kinerja toko ritel. Appiah-Adu dan Satyendra
(1999) menemukan sebuah hubungan yang
positif dan signifikan antara orientasi pasar dan
kinerja antara UKM di Inggris. Diperkuat oleh
temuan oleh Pelham dan Wilson (1996) adanya
pengaruh positif dengan kinerja bisnis dan hal
yang sama ditemukan pada orientasi pelanggan
(yaitu pasar orientasi) secara signifikan di seluruh
UKM Amerika.

Upaya yang dapat dilakukan dalam
upaya mengembangkan usaha kecil menengah,
seperti dikemukakan oleh Haris dan Piercy
(1997), bahwa peningkatan kinerja dan
peningkatan daya saing perusahaan dapat
dilakukan melalui pengembangan budaya
organisasi yang difokuskan pada pemahaman
terhadap kebutuhan pasar, keinginan dan
permintaan pasar yaitu berorientasi pada pasar
(market oriented-culture). Senda dengan hasil
temuan penelitian Kumar (2002) bahwa orientasi
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pasar memberikan kontribusi yang signifikan
dalam peningkatan sejumlah kompetensi
perusahaan yang dapat mendorong kinerja yang
tinggi dalam bidang biaya dan kesuksesan dalam
memberikan layanan yang baru.

Market orientation memiliki peran yang
sama penting dan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kinerja perusahaan.
Seperti yang diungkapkan oleh Harris dan
Ogbonna (2000), yang membuktikan bahwa
terdapat hubungan langsung antara orientasi
pasar dengan kinerja.

2.9 Pengaruh Keunggulan Bersaing pada
Kinerja Bisnis

Keunggulan bersaing dipcrkirakan dapat
menghasilkan kinerja pasar yang unggul dan
kinerja finansial (laba pada investasi,
penciptaan kesejahteraan pemegang saham/
dividen) (Day & Wensley, 1988). Sumber-
sumber keunggulan bersaing analisis
keunggulan bersaing menunjukkan perbedaan
dan keunikan di antara pesaing. Sumber
keunggulan bersaing adalah keterampilan,
sumber daya dan pengendalian yang superior.
Keterampilan yang superior memungkinkan
organisasi untuk memilih dan melaksanakan
strategi yang akan membedakan dengan
organisasi lain dan persaingan dengan pesaing.
Sedangkan menurut Dickson (1992); Ghemawat
(1986) dalam Kandampully da Duddy (1999),
dalam arena global, keunggulan bersaing
perusahaan adalah kecepatan meniru dengan
pesaing-pesaingnya.

Keunggulan bersaing sangat menjadi
penting pada saat perusahaan memasuki pasar
yang sangat kompetitif, dimana keberhasiian
jangka pendek bahkan jangka panjang akan
ditentukan oleh kemampuan perusahaan
membangun basis yang kuat bagi keunggulan
yang berkelanjutan lebih baik dari yang dimiliki
pesaingnya dalam pasar yang dilayani.
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il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana cara meningkatkan kinerja bisnis
pada makanan khas Semarang. Kinerja yang
akan diteliti harus sesuai dengan rumusan
masalahtujuan dan manfaat penelitian, maka
digunakan metode penelitian kuantitatif. Alat
analisis yang digunakan adalah SEM Amos
maka hasil analisis akan lebih lengkap dan

mendalam sehingga tujuan penelitian dapat
tercapai.

HI. PEMBAHASAN
3.1 Uji Normalitas Data

Uji Normalitas dengan menggunakan
criteria nilai kritis sebesar + 2,58 pada tingkat
signifikansi 0,01. Hasil uji normalitas disajikan
pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.1
Evaluasi Normalitas Data
Variable min Max skew cr. kurtosis CrI.
kib4 3.000 7000 -.i6 -.890 -249  -512
kb3 3.000 7.000 -283 -1.169 -632 -1302
kib?2 3.000 7.000 408 1.682 -.482 -.993
kibl 3.000 7.000 .109 448 -485 -1.000
kb3 3.000 7.000 -038 -.155 -410  -846
kb2 3.000 7.000 -016 -.066 A77 366
kbl 3.000 7.000 -149 -615 524 1.081
op3 3.000 7.000 -228 -.942 =216 -4435
op2 4.000 7.000 .094 386, . -548 -1.130
opl 4.000 7.000 -.061 -250 -914 -1.885
okd 4000 7.000 -280 -1.1533 -567 -1.168
ok3 4000 7.000 -256 -1.034 -723 0 -1491
ok 4000 7.000 183 733 -440 -906
okl 4.000 7.000 -482 -1987 =531 -1.095
Multivariate -6.255 -1492

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan uji skewnes dan kurtosis

QOutliers, merupakan observasi atau data

didapat nilai ¢c.r semua variabel tidak ditemukan
c.r diatas = 2,58. Hal ini berarti data terdistribusi
secara normal.

4.2 Outlier
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yang memiliki karakteristik unik. Dengan
menggunakan kriteria nilai kritis =3, maka data
dinyatakan outlier jika memiliki nilai Z-score
lebih tinggi 3 atau lebih rendah dari -3.
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Tabel 4.2
Outlier
Std.
N | Minimum | Maximum | Mean Deviation
Zscore(ok1) 102 | -2.02227 | 1.25188 | .00000C0 |1.00000000
Zscore(ok2) 102 | -1.64921 | 2.03442 | .0000000 |1.00000000
Zscore(ok3) 102 | -2.06417 | 1.33172 | .0000000 |1.00000000
Zscora(okd) 102 | -2.10636 | 1.39661 | .00000C0 |1.00000000
Zscore(opl) 102 | -1.51546 | 1.68268 | 0000000 |1.00000000
Zscore(op2) 102 | -1.60920 | 2.03832 | .00000C0 |1.00000000
Zscore(op3) 102 | -2.63563 | 180791 | 0000000 |1.00000000
Zscore(kbl) 102 | -2.60885 | 1.76491 | .0000000 |1.00000000
Zscore(kb2) 102 | -2.95034 | 2.44759 | .0000000 |1.00000000
Zscore(kb3) 102 | -2.44913 | 1.91439 | .0000000 |1.00000000
Zscore(kibl) 102 | -2.49931 | 2.03277 | .0000000 |1.00000000
Zscore(kib2) 102 | 2.21965 | 2.21965 | 0000000 |1.00000000
Zscore(lab3) 102 | -2.616:42 | 1.58633 | .0000000 |1.00000000
Zscore(kib4) 102 | -2.34935 | 1.80015 | .0000000 |1.00000000
Valid N Qistwise) | 102

Sumber: Data Primer diolah, 2014

Berdasarkan hasil komputasi uiji
dapat diketahui bahwa tidak ada nilai

outliers
Z-score

yang lebih besar dari +3. Dengan demikian tidak
ada univariate outliers dalam data penelitian ini.

4.3 Uji Reliabilitas dan Validitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan construc reliability sedangan uji
validitas dengan menggunakan confirmatory
factor. Hasil uji reliabilitas dan validitas disajikan
pada tabel 4.3 di bawah ini:

Tabel 4.3
Uji Reliabilitas dan Validitas Instrumen Penelitian
Orientasi Keunggulan
_ Kewirusahaan | Orentasi Pasar Bersaing Kinerja Bisnis
Loadin Loadin | Ervo | Loadin | Ero | Loadin | Erro
Variabel 2 Error [4 v g 7 g r
okl 0.84 0,7
ok 0.76 | 057
ok3 ~079| 063
ok4 0,84 0,71
opl 0,78 | 0.61
op2 084 | 0,71
0p3 0.83 | 069
kbl 0,79 | 0.62
kb2 0.79 | 0.63
kb3 0.81 | 0.66
kibl 0,83 | 0,68
Lib2 0.79 | 0.62
kib3 0.84 0.71
kib4 072] 032
i’;";;;""' 325, 2,45 239 3.18
Sum o
Mea:1£ error 253
Reh
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua
indikator yang disusun dalam kuesioner untuk
mengukur variabel penelitian tersebut di atas
diperoleh nilai refiability lebih besar dari 0,700
(yang disyaratkan). Ini berarti kuesioner yang
telah disusun apabila diulangi pada responden
yang sama dengan waktu relatif berbeda
jawabannya adalah konsisten (reliabel).

Kemudian nilai /oading menunjukkan
bahwa semua indikator yang diajukan dan telah
dipergunakan untuk mengukur variabel tersebut
di atas memiliki nilai Joading lebih besar dari

0,700. Ini berarti indikator-indikator yang
digunakan benar-benar mengukur apa yang
hendak diukur (valid).

4.1 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Pengujian Kelayakan Model
Analisis selanjutnya adalah analisis
Stuctural Equation Modeling (SEM) secara full
model. Hasil analisis SEM Full Model dengan
bantuan AMOS Ver 18, output yang dihasilkan
disajikan pada gambar dan tabel di bawah
ini.

Gambar 4.1
- Struktural Equation Modeling (SEM) Orientasi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Keunggulan
Bersaing dan Kinerja Bisnis

al £

Sumber: Data Primer Diolah, 2014

Chi-squares=88.214
dar=71

prob=.081

GF1=.900
AGF|=.852
TLI=.976
RMSEA=.049
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Tabel 4.20
Evaluasi Indeks Kelayakan Model
Goodanes Cut-off Value Nilai Keterangan
Of Fit Goodnes Of
Index Fit Index
Chi-Square | Diharapkan kecil 88,214 Relatif kecil
Sig. Prob = 0,05 0.081 Baik
GFI > 0,90 0.900 Baik
AGFI >0.90 0.852 Aarginal
TLI =095 0.976 Baik
RMSEA <0.08 0,049 Baik
Sumber: Data Primer Diolah, 2014
Berdasarkan tabel 4.20 di atas 4.4.2 Hipotesis
parameter goodnes of fit index, hanya parameter Pengujian hipotesis didasarkan atas
AGFI yang nilainya di bawah cut off value, akan pengolahan data penelitian dengan

tetapi tidak terlalu jauh dari yang disyaratkan.
Secara keseluruhan evaluasi indeks kelayakan
SEM Mode/ Full ini dapat dipertimbangkan untuk
analisis selanjutnya.

menggunakan alat analisis SEM dengan cara
menganalisis nilai regresi seperti yang
ditampilkan pada tabel 4.13. Hasil komputasi
SEM full model telah dilakukan disajikan pada
tabel dibawah ini.

Tabel 4.21
Standardized Estimated Koefisien
Touml
No Vambdbelﬂs Regresi Vaziabel [ Spp | Prob gﬁé‘ﬁ Indirest | (Disect
Indresct
Effeccs)
i |Orientast Kiunggul:_u R gy 0ac N GAn
(ewirzussham (x1) = = Berszing {xX3} Q13 /481 1050 ) 9,680
| = |onenest Pasar ix23 , omgglam ) nger | e | g0 &
1 ST3EAMNE (K25
[3 [Onemntasi Kmerjz Bums| | . ~
Kavtrzusshasn (xi) x4} 0,331 50 bl ’
losiamesi Paszr x| ——» ez BEni g | oate | o206 5206
W f
= [Erumeentan E— Kmegz Bisnis | 5435 | o0ss | 0582 0,343
Bersmg {x3} e
[ Metiasi
6 |Onentzsy Keunggulan Kmenz Bumng| = n -
g — * 0.31% 343 G338
Kewrzussham (x1) arseme (x3) 7T |ixd 331 0.04 8
 |Orientasi Paser 0y | Jheunggntan L [Kmena  Bunts 0206 | 0308 | 0334
Bersamg (<3} {x4) ¥

*=x% gonifikan padé 1%
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Berdasarkan hasil analisis SEM yang
telah dilakukan hasil komputasi dapat
diinteprtasikan hasil pengujian hipotesis yang
diajukan sebagai berikut:

4.4.3. Pengujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa:

H1 Orientasi wirausaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis.

Orientasi Wirausaha terdiri dari indikator
kemampuan berkreasi, proaktif, keberanian
mengambil resiko, dan membangun jaringan.
Pada penelitian ini hipotesis “Orientasi wirausaha
~ berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja bisnis” telah diterima karena sig.prob
=0,0C" < 5%. Koefisien bertanda positif (0,331)
dan direct effects sebesar 0,315 ini memberikan
informasi jika orientasi kewirausahaan meningkat
1 point maka kinerja bisnis akan meningkat
sebesar 0,315 point.

4.4.4. Pengujian Hipotesis 2

Hipotesis 2 menyatakan bahwa :

H2 Orientasi wirausaha berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Pada penelitian ini hipotesis “QOrientasi

wirausaha herpengaruh positif terhadap

keunggulan bersaing” tidak terbukti karena sig.

prob=0,481> 5%.

4.4.5. Pengujian Hipotesis 3
Hipotesis 3 menyatakan bahwa:
H3 Orientasi pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Variable Orientasi Pasar terdiri dari
indikator orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
dan informasi pasar. Parameter estimasi antara
variable Orientasi Pasar dan Keunggulan
Bersaing adalah diterima karena sig.
prob=0,000< 5%. Koefisien bertanda positif
(0,800) dan direct effects sebesar 0,605 ini

Jurnal Bisnis STRATEGI e

memberikan informasi jika orientasi pasar
meningkat 1 point maka keunggulan bersaing
akan meningkat sebesar 0,605 point.

4.4.6. Pengujian Hipotesis 4
H4 menyatakan bahwa :
H4 Orientasi pasar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis.

Parameter estimasi antara variable
orientasi pasar dan kinerja bisnis pada penelitian
ini ditolak karena sig. prob=0,319> 5%.

4.4.7. Pengujian Hipotesis 5
H5 menyatakan bahwa :
H5 Keunggulan bersaing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja bisnis.
Variable Keunggulan Bersaing terdiri dari
indikator persepsi harga, kualitas, proses tidak
mudah ditiru. Parameter estimasi antara variable
Keunggulan Bersaing dan Kinerja bisnis pada
penelitian ini diterima karena sig.prob =0,038<
5%. Koefisien bertanda positif (0,437) dan direct
effects sebesar 0,543 ini memberikan informasi
jika keunggulan bersaing meningkat 1 point
maka Kinerja bisnis akan meningkat sebesar
0,543 point.

V. PENUTUP

Hasil penelitian ini berhasil menemukan
bahwa hanya ada satu faktor yang dapat
mempengaruhi secara signifikan keunggulan
bersaing yaitu orientasi pasar.

Diantara orientasi kewirausahaan dan
orientasi pasar hanya orientasi pasar yang
berpangaruh terhadap keunggulan bersaing.
Kemudian diantara orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar dan keunggulan bersaing hanya
orientasi pasar yang tidak berpangaruh terhadap
kinerja bisnis. Yang paling besar pengarunya
terhadap kinerja bisnis, keunggulan bersaing
(54,3%) paling besar pengaruhnya secara
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langsung daripada orientasi kewirausahaan
(31,5%). Sedangkan besarnya pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja bisnis (melalui
keunggulan bersaing) variabel orientasi pasar
(63,4%) total pengaruhnya paling besar
daripada orientasi kewirausahaan (35,8%).
Kondisi ini memberikan sinyal kepada
pelaku bisnis UMKM (Lumpia, Wingko dan
Bandeng Presto) untuk dapat meningkatkan
kinerja bisnis. Strategi yang dapat digunakan
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adalah  untuk lebih menekankan pada
keunggulan bersaing yang dapat mendorong
kinerja bisnis tetapi tidak meninggalkan bahkan
lebih  meningkatkan peran orientasi
kewirausahaan dan orientasi pasar untuk dapat
meningkatkan keunggulan bersaing. Karena jika
peran orinetasi kewirausahaan dan orientasi
pasar meningkat akan meningkatkan
keunggulan bersaing, hal ini tentunya berakhir
akan meningkatkan kinerja bisnis pelaku UMKM.
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